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Abstrak 
Desa Sidetapa belum memiliki fasilitas Taman Kanak-Kanak yang memadai akibat keterbatasan 
perencanaan desain dan penyusunan pembiayaan yang kontekstual dan berkelanjutan, sehingga anak-
anak usia dini mengalami kesenjangan akses pendidikan dan terhambat memperoleh layanan PAUD 
yang layak di desanya sendiri. Tujuan dari penulisan ini adalah Merumuskan dan mengembangkan 
perencanaan desain serta strategi pembiayaan pembangunan fasilitas Taman Kanak-Kanak (TK) yang 
kontekstual, layak, dan berkelanjutan di Desa Sidetapa. Menggunakan pendekatan pendampingan 
berbasis komunitas dengan metode deskriptif kualitatif, melalui tahapan persiapan, pengumpulan data 
fisik dan non-fisik (survei tapak dan FGD), penyusunan Detail Engineering Design (DED) dan Rencana 
Anggaran Biaya (RAB), serta evaluasi dan finalisasi bersama pemangku kepentingan desa. Perencanaan 
partisipatif berhasil menghasilkan desain teknis (DED) dan Rencana Anggaran Biaya (RAB) TK Bintang 
Hati yang kontekstual, sesuai standar, efisien secara pembiayaan (metode BOW), diterima sangat baik 
oleh para pemangku kepentingan (nilai evaluasi 4,5–5), serta siap digunakan sebagai acuan 
pembangunan fasilitas pendidikan berkelanjutan di Desa Sidetapa, meskipun masih memerlukan 
penguatan pada aspek keterlibatan calon pengguna, kejelasan detail teknis, dan penyesuaian regulasi–
anggaran. 
Kata kunci - Perencanaan partisipatif, Desain Fasilitas, Taman Kanak-Kanak, Komunitas, Infrastruktur 
pendidikan 
 

Abstract 
Sidetapa Village does not yet have an adequate kindergarten (TK) facility due to limitations in contextual 
and sustainable design planning and financing preparation. As a result, early childhood learners 
experience gaps in access to education and face obstacles in obtaining proper early childhood education 
(PAUD) services within their own village. This paper aims to formulate and develop a contextual, 
feasible, and sustainable design plan and financing strategy for the development of a kindergarten 
facility in Sidetapa Village. The study employs a community-based mentoring approach using a 
qualitative descriptive method, implemented through several stages: preparation; collection of physical 
and non-physical data (site surveys and focus group discussions); preparation of the Detailed 
Engineering Design (DED) and Cost Budget Plan (RAB); and joint evaluation and finalization with village 
stakeholders. The participatory planning process successfully produced a contextual technical design 
(DED) and cost estimate (RAB) for TK Bintang Hati that meet applicable standards, are financially 
efficient (using the BOW method), and were very well received by stakeholders (evaluation scores of 
4.5–5). These outputs are ready to be used as references for the development of sustainable 
educational facilities in Sidetapa Village, although improvements are still needed in strengthening 
prospective user engagement, refining technical detailing, and aligning regulatory and budgeting 
aspects. 
Keywords - participatory planning, kindergarten, facility design, community, educational infrastructure 
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PENDAHULUAN   

Desa Sidetapa adalah salah satu desa Bali Aga—komunitas Bali Pegunungan dengan kekayaan 

budaya asli—yang terletak di Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng. Desa ini termasuk dalam 
Kawasan Perdesaan Prioritas Nasional (KPPN) sebagai bagian dari program RPJMN 2020–2024, yang 

mencakup lima desa Bali Aga: Sidetapa, Cempaga, Tigawasa, Pedawa, dan Banyuseri (Andiani, 2023). 

Sebagai desa prioritas nasional, Sidetapa memiliki potensi dan kebutuhan strategis untuk mendapatkan 
perhatian pembangunan dari pemerintah pusat dan daerah. 

Sebagian besar penduduk Desa Sidetapa hidup dengan penghasilan yang relatif rendah, yang 
turut berdampak pada rendahnya kualitas sumber daya manusia (SDM). Dalam konteks pembangunan 

desa, peningkatan kualitas SDM—khususnya melalui pendidikan usia dini—merupakan langkah 
fundamental untuk memutus siklus ketimpangan ekonomi dan membuka akses menuju kesejahteraan 

jangka panjang (Riani, 2023)(Nurhayati, 2025). 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran penting dalam membentuk karakter, 
kemampuan kognitif, dan kesiapan belajar anak (Ubaidillah,2023)(Krisnaningsih, 2024). Menurut 

Menko PMK, PAUD adalah jenjang pendidikan paling dasar yang sangat berperan dalam mewujudkan 
SDM unggul melalui penanaman nilai kepribadian, gizi, dan kualitas pendidikan inklusif (Novrizaldi, 

2020). Salah satu program yang relevan adalah “1 Desa 1 TK,” yang digagas sebagai upaya 

meningkatkan kualitas SDM desa agar sejahtera (Uzma, 2025). PAUD—jika ditangani secara serius 
melalui regulasi, fasilitasi, dan partisipasi masyarakat desa—dapat menjadi pijakan kuat bagi 

pembangunan SDM sejak usia dini. 
Sayangnya, hingga saat ini, Desa Sidetapa belum memiliki fasilitas Taman Kanak-Kanak (TK) 

yang memadai. Anak-anak usia dini desa ini harus menempuh perjalanan ke Desa Cempaga, yang 
jaraknya jauh dan topografinya berbukit serta curam (Prabandari,2022)(Pratiwi, 2022), sehingga 

menyulitkan akses pendidikan (aspek geografis desa Bali Aga). Ketidakhadiran fasilitas TK lokal 

menciptakan kesenjangan akses pendidikan untuk anak-anak yang mestinya tumbuh dalam lingkungan 
mendukung sejak dini. 

Menanggapi situasi ini, Pemerintah Desa Sidetapa telah mengidentifikasi penyediaan fasilitas 
TK sebagai program prioritas yang harus segera direalisasikan dalam 2–3 tahun mendatang. Namun, 

implementasi program ini menghadapi dua tantangan utama, yakni perencanaan desain dan 

penyusunan anggaran. Dari sisi desain, keterbatasan pemahaman dalam merancang fasilitas TK yang 
selaras dengan visi desa dan konteks lokal menjadi kendala. Rancangan harus mengakomodasi kearifan 

lokal, iklim tropis, fleksibilitas ruang, serta memperhatikan aspek keamanan, kenyamanan, dan 
psikologi anak. Dari sisi pembiayaan, keterbatasan dana desa dan minimnya pengalaman dalam 

penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) berpotensi menghambat pelaksanaan proyek.  

Upaya ini diharapkan tidak hanya sebagai wujud pemenuhan kebutuhan dasar pendidikan, 
tetapi juga sebagai pondasi peningkatan partisipasi dan kualitas pendidikan dasar, yang akan 

menopang pembangunan SDM dan mendorong keberlanjutan pembangunan desa—dengan 
pendekatan berkelanjutan, kontekstual, dan partisipatif. Melalui kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM), dirumuskan konsep perencanaan desain dan strategi pembiayaan yang terintegrasi 
dan sesuai dengan kondisi spesifik Desa Sidetapa, sehingga pembangunan TK dapat berlangsung 

efektif, efisien, berkelanjutan, dan memberikan manfaat jangka panjang bagi peningkatan kualitas 

sumber daya manusia desa. 
 

METODE  
Metode pelaksanaan pengabdian ini mengarah pada kegiatan pendampingan dan evaluasi. Tim 

Pengabdi yang memiliki kepakaran yang berbeda akan berusaha mendampingi desa dalam 

menyelesaikan permasalahan terkait perencanaan teknis dan perencanaan pembiayaan pembangunan 
TK Bintang Hati Desa Sidetapa yang sudah dirancang sebelumnya. Penyelesaian permasalahan dalam 

kegiatan PkM ini dibagi menjadi 4 tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pengumpulan data, tahap 
pelaksanaan, dan finalisasi.  

https://doi.org/10.58266/jpmb.v4i3.871
https://sidetapa-buleleng.desa.id/index.php/first/artikel/335-Sidetapa--Harmoni-Alam-dan-Tradisi-di-Desa-Wisata-Bali-Aga?utm_source=chatgpt.com
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Tahap Persiapan dilakukan dengan melakukan penjajakan awal, yaitu sosialisasi kegiatan 
perencanaan berbasis komunitas ini di Desa Sidetapa. Kegiatan penjajakan awal melibatkan pengelola 

Taman Kanak-Kanak TK Bintang Hati di Desa Sidetapa, serta perangkat desa yang berkepentingan, 

seperti Kepala Desa (Perbekel), Kaur Perencanaan, hingga Kepala Dusun Banjar Dinas Lakah di Desa 
sidetapa. Pada tahap persiapan ini juga dilakukan pembuatan rencana survei dan pengumpulan data 

bersama tim pengabdi Universitas Warmadewa berdasarkan hasil penjajakan awal ke Desa Sidetapa.  
Tahap Pengumpulan Data dilakukan untuk mengumpulkan data fisik dan non-fisik. Data fisik 

berupa data tapak dan data lapangan lainnya yang dikumpulkan melalui kegiatan pengukuran tapak di 
lokasi rencana pembangunan TK Bintang Hati di Dusun Lakah Desa Sidetapa. Selain itu, terkait 

pengumpulan data non-fisik dilakukan dengan cara Focus Group Discussion (FGD) bersama Pengelola 

TK Bintang Hati, Perangkat Desa, Badan Perwakilan Desa, Kepala Dusun Lakah, serta tokoh masyarakat 
Desa Sidetapa yang menjadi pemerhati pendidikan anak usia Dini. Kegiatan FGD ini bertujuan untuk 

mereview kembali konseptual yang sudah disepakati sebelumnya, dan menggali informasi mengenai 
jumlah murid (eksisting & proyeksi), jumlah kelas, guru, dan staf, kebutuhan ruang, Standar luas ruang 

PAUD, Jadwal kegiatan harian anak, pola sirkulasi murid–guru–orang tua, Nilai lokal yang perlu 

ditampilkan pada desain, serta Kebiasaan penggunaan ruang luar, Luas bangunan, sistem air & listrik, 
Besaran anggaran tersedia, skema pendanaan (APBDes/donasi/bantuan), serta besaran anggaran 

tersedia.  
Setelah data-data terkumpul, dilakukan penyusunan gambar teknis perancangan berupa Detail 

Engineering Design (DED) bangunan yang lebih terukur. Setelah DED rampung, pekerjaan struktur dan 
konstruksi bangunan dianalisis sebagai bahan untuk penyusunan rencana anggaran biaya (RAB). 

Setelah DED dan RAB rampung, sosialisasi dan diskusi hasil pengembangan desain dan kebutuhan 

anggaran biaya dilakukan di Desa Sidetapa dengan mempertemukan Pengelola TK Bintang Hati, 
Perangkat Desa, Badan Perwakilan Desa, Kepala Dusun Lakah, serta tokoh masyarakat Desa Sidetapa. 

Setelah mendapat masukan dan persetujuan, kemudian dilakukan finalisasi dokumen gambar teknis 
DED dan RAB Pembangunan TK Bintang Hati Desa Sidetapa.  

Proses analisis dilakukan secara deskriptif kualitatif. Untuk menjawab tantangan ini, kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk mengembangkan konsep perencanaan dan 
rencana pembiayaan fasilitas TK yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan kondisi spesifik Desa 

Sidetapa. Dengan pendekatan ini, diharapkan pembangunan fasilitas TK dapat berjalan efektif, efisien, 
dan berkelanjutan, sehingga memberikan manfaat jangka panjang bagi peningkatan kualitas SDM di 

Desa Sidetapa.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Perencanaan Desain Bangunan dan Perencanaan Biaya Bangunan  

 

 
Gambar 1. Penyampaian dan Diskusi Hasil Perancangan dan Optimalisasi  

Desainnya kepada stakeholder di Kantor Perbekel Desa Sidetapa 

 
Untuk mengatasi kurangnya rencana desain yang terstruktur dan terarah dalam pembangunan 

fasilitas pendidikan di Desa Sidetapa, diperlukan pendekatan yang tidak hanya teknis tetapi juga 
partisipatif. Pendekatan partisipatif memberikan ruang bagi masyarakat untuk terlibat langsung dalam 
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proses perencanaan, sehingga desain yang dihasilkan dapat mencerminkan kebutuhan dan karakteristik 
lokal. Salah satu metode yang digunakan adalah focus group discussion (FGD), di mana tokoh 

masyarakat, orang tua, guru, dan pemangku kepentingan desa diundang untuk menyampaikan 

masukan dan aspirasi mereka. Proses ini penting untuk menggali preferensi ruang, fungsi bangunan, 
serta memperhatikan aspek budaya dan sosial yang melekat pada masyarakat Bali Aga. Dengan 

demikian, desain yang dihasilkan tidak hanya fungsional tetapi juga memiliki relevansi kontekstual dan 
diterima oleh komunitas setempat. 

Meskipun mengutamakan partisipasi masyarakat, proses perencanaan tetap memperhatikan 
kepatuhan terhadap aturan dan standar teknis yang berlaku. Hal ini mencakup pemenuhan persyaratan 

pada petunjuk teknis fasilitas pendidikan, kode bangunan, serta aspek keselamatan dan kenyamanan 

pengguna. Untuk menghasilkan perencanaan yang lebih terstruktur dan terukur, pengembangan 
konsep dilakukan dengan bantuan perangkat lunak pemodelan desain seperti AutoCAD dan SketchUp. 

Penggunaan teknologi ini memungkinkan tim perencana membuat gambar teknik yang presisi, mulai 
dari denah hingga visualisasi tiga dimensi, sehingga memudahkan pemahaman dan komunikasi desain 

kepada masyarakat dan pemangku kepentingan. Hasil dari proses perencanaan ini diwujudkan dalam 

serangkaian gambar rancangan yang menjadi acuan utama dalam tahap pembangunan. 
 

 
Gambar 2. Layout Bangunan TK Bintang Hati di Desa Sidetapa,  

Kecamatan Banjar, Buleleng-Bali. 

 

 
Gambar 3. Tampak Samping Bangunan TK Bintang Hati di Desa Sidetapa,  

Kecamatan Banjar, Buleleng-Bali. 
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Gambar 4. Tampak Depan Bangunan TK Bintang Hati di Desa Sidetapa,  

Kecamatan Banjar, Buleleng-Bali. 
 

 
Gambar 5. Potongan A-A pada Bangunan TK Bintang Hati di Desa Sidetapa,  

Kecamatan Banjar, Buleleng-Bali. 

 

 
Gambar 6. Potongan A-A pada Bangunan TK Bintang Hati di Desa Sidetapa, K 

ecamatan Banjar, Buleleng-Bali. 
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Untuk mengatasi keterbatasan finansial dalam pembangunan fasilitas pendidikan di Desa 
Sidetapa, diperlukan strategi penganggaran yang terukur dan efektif. Salah satu pendekatan yang 

dapat dioptimalkan adalah penggunaan metode BOW (Burgerlijke Openbare Werken), yang dikenal 

sebagai metode perhitungan biaya konstruksi yang sederhana namun cukup akurat. Metode ini 
menggunakan daftar koefisien upah dan bahan yang telah ditetapkan oleh peraturan daerah atau 

instansi terkait sebagai dasar perhitungan (Mufaris, 2016) (Djaelani, 2022). Dengan BOW, setiap 
komponen pekerjaan bangunan dihitung berdasarkan satuan harga yang berlaku, meliputi kebutuhan 

tenaga kerja, bahan bangunan, serta alat dan peralatan pendukung. Proses ini memungkinkan tim 
perencana untuk memetakan seluruh kebutuhan anggaran secara terperinci, mulai dari tahap persiapan 

lahan hingga penyelesaian akhir bangunan. 

Hasil dari analisis biaya menggunakan metode ini tidak hanya bermanfaat sebagai panduan 
pengendalian biaya internal, tetapi juga menjadi dokumen yang kredibel untuk mendukung proses 

pengajuan pendanaan. Data yang akurat dan transparan akan meningkatkan kepercayaan pihak 
pemberi dana, terutama ketika mengajukan hibah dari pemerintah atau lembaga pendukung 

pembangunan desa. Selain itu, penggunaan metode ini dapat membantu memprioritaskan pekerjaan 

sesuai dengan ketersediaan anggaran, meminimalkan risiko pemborosan, dan memastikan bahwa dana 
yang terbatas dapat digunakan secara maksimal untuk menghasilkan fasilitas yang sesuai standar dan 

berkelanjutan (Roehman, 2011)(Djaelani, 2022)(Ainy, 2025). Dengan demikian, strategi penganggaran 
berbasis metode BOW menjadi langkah strategis dalam mewujudkan pembangunan TK di Desa 

Sidetapa yang efisien, transparan, dan mendukung keberlanjutan program kerja desa. 

 
Gambar 7. Penyusunan Rencana Anggaran Biaya dari TK Bintang Hati di Desa Sidetapa, Kecamatan 

Banjar, Buleleng-Bali. 

 
Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Evaluasi desain TK ini dilakukan dengan mengambil data dari berbagai pemangku kepentingan, 
yaitu pengelola, guru, pemerintah desa, tokoh masyarakat, tim pembangunan/pelaksana. Berikut ini 

hasil rekapitulasi dari kuesioner yang disebarkan kepada responden.  
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Gambar 8. Hasil Rekapitulasi dari Kuesioner Evaluasi Desain TK Bintang Hati 

 

Gambar 9. Diagram Hasil Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat  

 
Berdasarkan hasil evaluasi dari berbagai pemangku kepentingan, dapat disimpulkan bahwa 

desain TK yang dihasilkan secara umum memperoleh apresiasi sangat baik. Hampir semua responden 
memberikan penilaian tinggi (rata-rata 4,5–5) terhadap aspek utama, yaitu kesesuaian desain dengan 

kebutuhan anak, dukungan terhadap aktivitas bermain dan belajar, serta kemampuan desain dalam 

mencerminkan identitas lokal. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan perancangan berhasil 
menangkap esensi kebutuhan anak usia dini sekaligus menjaga nilai kearifan lokal yang menjadi 

identitas kawasan. 
Hal yang masih perlu ditingkatkan diantaranya: (1) keterlibatan masyarakat & calon siswa, 

yang mana saran tersebut beberapa kali disebut oleh pengelola TK, tokoh masyarakat; (2) kejelasan 

hasil desain & detail teknis, yang beberapa kali disampaikan oleh pemerintah desa, tim 
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pembangunan/pelaksana; (3) aksesibilitas desain terhadap regulasi & anggaran, yang disampaikan oleh 
pemerintah desa dalam kuesioner yang disebar. 

Saran perbaikan metode di proyek serupa berdasarkan hasil survei yang sudah dilakukan 

adalah (1) tingkatkan uji coba desain ke calon pengguna, dalam kasus Taman Kanak-Kanak ini adalah 
anak-anak & guru; (2) detailing desain perlu dibuat lebih jelas agar memudahkan pemahaman dan 

implementasi teknis; (3) keterlibatan masyarakat sebaiknya lebih intensif lagi, terutama penerimaan 
masukan dari calon pengguna bangunan Taman Kanak-kanak secara langsung. Sejauh ini, preferensi 

memang lebih banyak diperoleh berdasarkan hasil kajian literatur yang dilakukan sebelum memulai 
proses kegiatan pengabdian (pada tahap persiapan). Secara keseluruhan, desain ini telah memenuhi 

ekspektasi stakeholder, namun ke depan diperlukan strategi penguatan partisipasi, uji coba kepada 

calon pengguna, serta pendalaman aspek teknis agar desain lebih aplikatif. Menariknya, seluruh 
responden menyatakan bersedia terlibat kembali, yang menjadi modal sosial penting dalam tahap 

implementasi maupun pengembangan proyek. Hal ini menunjukkan dukungan kuat dari stakeholder 
terhadap kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan oleh Tim Pengusul dari Universitas 

Warmadewa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Program pengabdian masyarakat di Desa Sidetapa menunjukkan pentingnya perencanaan 

berbasis partisipasi untuk mengatasi keterbatasan fasilitas pendidikan usia dini. Minimnya TK di desa 

ini berdampak pada rendahnya akses pendidikan dasar, sementara faktor topografi dan ekonomi 

memperkuat tantangan tersebut. Melalui kegiatan ini, tim berhasil menghasilkan dokumen perencanaan 
yang komprehensif, meliputi gambar teknis (DED), Rencana Anggaran Biaya berbasis metode BOW, 

dan strategi pembiayaan yang dapat diajukan ke pemerintah maupun pihak swasta. Proses penyusunan 
melibatkan masyarakat, tokoh adat, guru, dan pemerintah desa sehingga desain sesuai kebutuhan lokal 

dan budaya Bali Aga. Selain produk teknis, kegiatan ini juga meningkatkan kapasitas aparatur desa dan 
mahasiswa dalam perencanaan, desain, dan manajemen anggaran. Hasil ini memberi dasar yang kuat 

bagi Desa Sidetapa untuk merealisasikan fasilitas TK yang aman, ramah anak, dan berkelanjutan, 

sekaligus mendukung pencapaian SDGs khususnya di bidang pendidikan berkualitas dan infrastruktur 
desa. 

Langkah lanjutan meliputi advokasi dan pengajuan pendanaan agar dokumen perencanaan 
dapat direalisasikan menjadi pembangunan fisik, serta pembaruan berkala sesuai kebutuhan 

masyarakat. Setelah fasilitas terbangun, disiapkan rencana operasional mencakup tenaga pendidik, 

pemeliharaan, dan mutu pembelajaran. Keterlibatan masyarakat melalui FGD, kolaborasi dengan 
perguruan tinggi untuk inovasi, serta evaluasi pasca-operasional menjadi upaya penting untuk 

memastikan pengelolaan TK yang berkelanjutan dan berdampak bagi Desa Sidetapa. 
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